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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji ancaman keterlibatan Private Military Company (PMC) 
Wagner Group terhadap stabilitas keamanan dan pertahanan Republik Afrika 

Tengah (RAT) periode 2017–2023. Menggunakan teori Liberalisme Kolektif dan 
konsep keamanan nasional Barry Buzan, penelitian ini menyoroti ketergantungan 

RAT pada Wagner pasca pemilu 2020 dan implikasinya terhadap dilema keamanan. 
Metode penelitian menggunakan studi literatur dari sumber kredibel. Temuan 

menunjukkan bahwa hubungan asimetris ini memperkuat pertahanan RAT 
terhadap pemberontak, namun membatasi otonomi kebijakan, memicu resistensi 

domestik, dan kekhawatiran internasional terkait pelanggaran HAM dan eksploitasi 

sumber daya. Keterlibatan Wagner di luar mekanisme keamanan kolektif 
memperburuk ketidakstabilan keamanan nasional. Penelitian ini 

merekomendasikan strategi keamanan nasional yang menekankan kedaulatan, 
transparansi, dan kerja sama multilateral. 

Kata Kunci: Republik Afrika Tengah, Wagner Group, ketergantungan, dilema 
keamanan, keamanan nasional. 

 

Abstract  
This study examines the threat posed by the involvement of the Private Military 

Company (PMC) Wagner Group to the security and defense stability of the Central 
African Republic (CAR) from 2017 to 2023. Applying the theory of Collective Liberalism 

and Barry Buzan’s concept of national security, it highlights CAR’s dependence on 
Wagner after the 2020 elections and its implications for the security dilemma. The 
research employs a literature review method using credible sources. Findings reveal 
that this asymmetrical relationship strengthened CAR’s defense against rebel groups 
but limited policy autonomy, triggered domestic resistance, and raised international 
concerns over human rights violations and resource exploitation. Wagner’s involvement 
outside collective security mechanisms exacerbated multidimensional instability. The 
study recommends a national security strategy that emphasizes sovereignty, 
transparency, and multilateral cooperation. 
Keywords: Central African Republic, Wagner Group, dependence, security dilemma, 
national security. 
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 PENDAHULUAN  

Private Military Company (PMC) merupakan entitas komersial yang 

menyediakan jasa militer atau keamanan secara profesional dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Layanan ini mencakup berbagai bidang seperti 

transportasi, rekayasa dan konstruksi, pemeliharaan, layanan medis, serta 

operasi keamanan di pangkalan militer. Secara hukum, PMC tidak memiliki 

kewenangan untuk melakukan serangan ofensif dan secara prinsip tidak 

boleh menjadi target serangan. Namun, perkembangan fenomena PMC di era 

modern menimbulkan perdebatan etis dan politik terkait legalitas, 

akuntabilitas, serta implikasinya terhadap kedaulatan dan stabilitas negara 

mitra. Salah satu PMC yang menonjol adalah Wagner Group, yang didirikan 

oleh Dmitry Utkin—mantan perwira intelijen militer Rusia (GRU)—dan 

Yevgeny Prigozhin, tokoh dekat Presiden Vladimir Putin. Wagner Group telah 

terlibat di berbagai konflik global seperti Suriah, Libya, Ukraina, dan 

sejumlah negara di Afrika. 

Republik Afrika Tengah (RAT) menjadi salah satu negara yang paling 

signifikan dalam melibatkan Wagner Group. Sebelum kehadiran mereka pada 

2017, RAT telah lama menghadapi ketidakstabilan politik, konflik etnis, 

persaingan kelompok bersenjata, dan intervensi asing. Lemahnya kapasitas 

militer dan ketidakmampuan pemerintah mengendalikan sebagian besar 

wilayahnya menciptakan celah bagi aktor non-negara untuk masuk. 

Pemerintah RAT menandatangani kesepakatan dengan Wagner Group untuk 

melatih tentara lokal, mengamankan tambang berlian dan infrastruktur 

strategis, serta melindungi rezim Presiden Faustin-Archange Touadéra. 

Meskipun keterlibatan ini mampu memberikan stabilitas jangka pendek 

dengan menekan pemberontakan bersenjata, berbagai laporan internasional 

menyoroti dugaan pelanggaran HAM, eksploitasi sumber daya alam secara 

masif, dan meningkatnya ketergantungan negara terhadap aktor eksternal 

yang tidak tunduk pada mekanisme transparansi internasional. 

Secara ekonomi, Wagner Group mendapatkan bayaran dalam bentuk 

akses dan kendali atas sumber daya alam, terutama tambang emas Ndassima 

yang menjadi sumber pendanaan operasi global mereka. Berdasarkan 

laporan Center for Strategic & International Studies (CSIS), Wagner Group 



mengendalikan konsesi tambang emas seluas ±700 km² di Ndassima melalui 

perusahaan cangkang Lobaye Invest. Eksploitasi ini tidak hanya berdampak 

pada ekonomi lokal, tetapi juga menimbulkan masalah sosial seperti 

penggusuran warga dan pelanggaran HAM. Keterkaitan erat antara operasi 

Wagner di RAT dan agenda geopolitik Rusia memperlihatkan bahwa 

keterlibatan ini tidak semata bersifat komersial, melainkan juga strategis, 

terutama dalam memperluas pengaruh Rusia di Afrika melalui jalur militer 

dan ekonomi. 

Dari perspektif teori hubungan internasional, keberadaan PMC seperti 

Wagner Group dapat dikategorikan sebagai ancaman non-tradisional 

terhadap keamanan nasional. John Baylis dan Steve Smith (2001) 

mendefinisikan ancaman sebagai kondisi di mana suatu aktor memiliki 

potensi untuk menimbulkan kerugian terhadap kepentingan dan keamanan 

pihak lain, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik. PMC berpotensi 

mengurangi kontrol negara terhadap sektor keamanan, menimbulkan konflik 

kepentingan, memperburuk eskalasi kekerasan, serta memunculkan 

pelanggaran hukum humaniter internasional. Fenomena ini juga 

mencerminkan pergeseran monopoli kekuatan militer dari negara kepada 

aktor swasta, yang berimplikasi pada legitimasi dan kedaulatan negara 

lemah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami 

dampak jangka panjang keterlibatan Wagner Group terhadap stabilitas 

keamanan RAT, tidak hanya pada aspek militer, tetapi juga pada dimensi 

politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagaimana dirumuskan Barry 

Buzan dalam konsep keamanan nasional. Penelitian ini juga relevan secara 

praktis bagi pembuat kebijakan di RAT dan lembaga internasional untuk 

merumuskan strategi keamanan yang mengurangi risiko ketergantungan 

pada aktor non-negara bersenjata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) menganalisis bentuk-bentuk ancaman keterlibatan Wagner Group 

terhadap stabilitas keamanan RAT periode 2017–2023; (2) mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memperkuat ketergantungan pemerintah RAT pada 

Wagner Group; dan (3) merumuskan alternatif strategi keamanan nasional 



yang mengedepankan kedaulatan, transparansi, dan kerja sama multilateral. 

Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui analisis kualitatif berbasis 

tinjauan literatur, laporan lembaga internasional, dan kajian teoritis yang 

menggabungkan Liberalisme Kolektif dan konsep keamanan nasional Barry 

Buzan sebagai kerangka analisis. 

 

PEMBAHASAN  

Keterlibatan Private Military Company (PMC) Wagner Group di 

Republik Afrika Tengah (RAT) sejak 2017 menjadi salah satu contoh paling 

menonjol dari fenomena privatisasi keamanan di kawasan Afrika Sub-

Sahara. Pemerintahan Presiden Faustin-Archange Touadéra, yang 

menghadapi keterbatasan sumber daya militer, peralatan, dan pelatihan, 

memilih mempererat hubungan dengan Federasi Rusia melalui kerja sama 

pertahanan yang melibatkan Wagner Group. Langkah ini dipandang sebagai 

solusi cepat untuk menghadapi ancaman dari kelompok pemberontak seperti 

Coalition of Patriots for Change (CPC) yang menguasai sebagian besar 

wilayah. 

Keputusan strategis tersebut membawa konsekuensi ganda. Di satu 

sisi, Wagner memberikan dampak langsung pada peningkatan kapasitas 

tempur Forces Armées Centrafricaines (FACA) melalui pelatihan intensif, 

penyediaan senjata, dan bantuan operasional. Di sisi lain, Wagner berperan 

melampaui batas kontrak keamanan dengan mengamankan area 

pertambangan, mengawal pejabat negara, dan bahkan memengaruhi 

kebijakan strategis pemerintah. Posisi ganda ini memperkuat pengaruh 

politik dan ekonomi Rusia di RAT sekaligus memperdalam ketergantungan 

negara terhadap aktor non-negara bersenjata. 

 

 

1. Dampak terhadap Stabilitas Keamanan Nasional 

Secara taktis, kehadiran Wagner mampu membantu pemerintah merebut 

kembali wilayah strategis dan menekan pergerakan pemberontak. Namun, 

stabilitas yang dihasilkan bersifat sementara dan bergantung pada 

keberlanjutan dukungan Wagner. Laporan Human Rights Watch (2022) dan 



United Nations Panel of Experts on the Central African Republic (2022) 

mendokumentasikan dugaan pelanggaran HAM oleh personel Wagner, 

termasuk eksekusi di luar proses hukum, kekerasan seksual, intimidasi, dan 

pengusiran paksa masyarakat dari wilayah tambang. 

Tindakan represif semacam ini memunculkan “stabilitas semu” di mana 

kontrol keamanan lebih diarahkan pada pengamanan rezim dibandingkan 

penyelesaian akar konflik. Akibatnya, keamanan jangka panjang justru 

terancam karena ketidakpercayaan publik terhadap pemerintah semakin 

meningkat. 

2. Perspektif Liberalisme Kolektif 

Dari sudut pandang teori Liberalisme Kolektif, keamanan negara 

sebaiknya dicapai melalui kerja sama multilateral yang melibatkan organisasi 

internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Uni Afrika. 

Prinsip ini menekankan transparansi, akuntabilitas, dan kesepakatan 

bersama dalam menjaga perdamaian. Kehadiran Wagner di RAT justru 

berjalan di luar kerangka multilateral tersebut dan mengandalkan perjanjian 

bilateral tertutup antara pemerintah RAT dan Rusia. 

Akibatnya, legitimasi internasional RAT melemah. Beberapa mitra 

internasional, termasuk Prancis, menarik dukungan militernya, sementara 

Uni Eropa dan Amerika Serikat menjatuhkan sanksi terhadap individu dan 

entitas yang terafiliasi dengan Wagner. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aktor non-negara bersenjata di luar mekanisme kolektif dapat 

mempersempit ruang diplomasi dan isolasi negara secara internasional. 

3. Ancaman Berdasarkan Lima Dimensi Keamanan Nasional Barry Buzan 

Mengacu pada kerangka analisis Barry Buzan, ancaman yang ditimbulkan 

Wagner Group terhadap RAT mencakup: 

1. Militer – Ketergantungan FACA pada logistik, pelatihan, dan strategi 

yang dikendalikan Wagner mengurangi otonomi pertahanan nasional. 

2. Politik – Pengaruh Rusia melalui Wagner memperlemah kedaulatan 

politik dan membuat pengambilan kebijakan strategis terikat pada 

kepentingan eksternal. 



3. Ekonomi – Eksploitasi emas, berlian, dan sumber daya alam lainnya 

melalui perusahaan cangkang seperti Lobaye Invest mengalihkan 

potensi pemasukan negara ke pihak asing. 

4. Sosial – Pelanggaran HAM, pengusiran paksa, dan kekerasan terhadap 

warga sipil memperdalam polarisasi sosial dan trauma kolektif. 

5. Lingkungan – Aktivitas pertambangan ilegal menimbulkan pencemaran 

air, deforestasi, dan kerusakan ekosistem yang berdampak jangka 

panjang pada keberlanjutan sumber daya alam. 

4. Ketergantungan dan Dilema Keamanan 

Fenomena ketergantungan pemerintah RAT pada Wagner Group 

merupakan contoh nyata dari security dilemma, di mana upaya memperkuat 

keamanan justru menimbulkan kerentanan baru. Dukungan militer Wagner 

memang efektif menahan serangan CPC dan kelompok bersenjata lainnya, 

tetapi mengorbankan kedaulatan dan menurunkan kapasitas mandiri FACA. 

Selain itu, hubungan bilateral yang eksklusif dengan Rusia memicu 

ketegangan diplomatik dengan negara dan organisasi yang sebelumnya 

menjadi mitra keamanan RAT. Hilangnya dukungan dari aktor-aktor 

multilateral semakin membatasi opsi strategis pemerintah dalam mengelola 

keamanan nasional. 

Keterlibatan Wagner Group di RAT menunjukkan bahwa intervensi 

PMC dapat menciptakan keuntungan jangka pendek dalam stabilisasi 

militer, tetapi berpotensi besar memperburuk masalah struktural yang sudah 

ada. Dari perspektif Liberalisme Kolektif, Wagner gagal memenuhi prinsip 

kerja sama transparan dan inklusif yang menjadi dasar keamanan 

berkelanjutan. Dari sudut pandang Barry Buzan, ancaman yang ditimbulkan 

meluas ke hampir seluruh sektor keamanan, mulai dari militer, politik, 

ekonomi, sosial, hingga lingkungan. 

Dengan demikian, solusi jangka panjang bagi RAT memerlukan 

diversifikasi mitra keamanan, penguatan kapasitas pertahanan domestik, 

reformasi tata kelola sumber daya alam, dan keterlibatan aktif dalam 

mekanisme keamanan kolektif internasional. Tanpa langkah-langkah ini, 

ketergantungan pada aktor non-negara seperti Wagner berisiko 

mempertahankan siklus ketidakstabilan yang kronis. 



 

 KESIMPULAN  

Keterlibatan Private Military Company (PMC) Wagner Group di 

Republik Afrika Tengah (RAT) sejak 2017 telah memberikan dampak 

kompleks terhadap stabilitas keamanan nasional. Dari satu sisi, Wagner 

berhasil memperkuat kapasitas tempur Forces Armées Centrafricaines 

(FACA) dan menekan aktivitas kelompok pemberontak, sehingga 

menciptakan stabilitas jangka pendek di sejumlah wilayah strategis. Namun, 

stabilitas ini bersifat rapuh dan sangat bergantung pada keberlanjutan 

dukungan Wagner. 

Analisis berdasarkan teori Liberalisme Kolektif menunjukkan bahwa 

kehadiran Wagner, yang beroperasi di luar mekanisme multilateral dan 

prinsip transparansi internasional, berpotensi melemahkan legitimasi 

diplomatik RAT. Sementara itu, tinjauan melalui kerangka keamanan 

nasional Barry Buzan mengungkap bahwa ancaman Wagner meluas ke lima 

sektor utama: militer, politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Ketergantungan yang berlebihan pada Wagner juga menimbulkan security 

dilemma—upaya mempertahankan rezim justru menciptakan kerentanan 

baru terhadap kedaulatan negara. 

Dengan demikian, intervensi Wagner Group di RAT dapat dipandang 

sebagai strategi jangka pendek yang mengorbankan keamanan jangka 

panjang. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah RAT perlu: (1) memperkuat 

kapasitas pertahanan nasional tanpa ketergantungan pada satu aktor 

eksternal; (2) membuka kembali jalur kerja sama keamanan multilateral 

dengan aktor-aktor internasional; (3) mereformasi tata kelola sumber daya 

alam untuk memastikan manfaatnya kembali kepada rakyat; dan (4) 

mengedepankan prinsip hak asasi manusia sebagai dasar legitimasi politik 

domestik maupun internasional. Tanpa perubahan arah kebijakan, 

keterlibatan PMC seperti Wagner Group berisiko mempertahankan siklus 

ketidakstabilan dan melemahkan kedaulatan RAT di masa depan. 
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